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Abstract: The community service program entitled Confession Room and Happy Room: 

Implementation of Psychoeducation, Safe Space, and Fun Day at X Public High School was 

motivated by the need for psychological support among teenage students amid the academic 

and social pressures they experience in the school environment. This activity aims to support 

students' psychological well-being through psychoeducation, the provision of a safe space as 

a means of emotional support, and the implementation of fun day activities that are 

recreational and participatory in nature. The object of the activity is the students of Public 

High School X. The implementation method uses a participatory approach carried out through 

the stages of preparation, implementation, and evaluation during the activity period. 

Psychoeducation focused on self-awareness, understanding emotions, and managing 

psychological pressure, while the safe space was used as a forum for students to express their 

feelings and personal problems. The fun day was designed to increase positive emotions, 

togetherness, and social interaction. The results of the activity showed an increase in students' 

understanding of their emotional state, openness in expressing feelings, and the creation of a 

warmer and more supportive school atmosphere. Overall, the integration of these three 

activities contributed to supporting students' psychological well-being and building a school 

climate that is more responsive to the emotional needs of adolescents. 
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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat berjudul Ruang Curhat dan Ruang Bahagia: 

Implementasi Psikoedukasi, Ruang Aman, dan Fun Day di Sekolah Rakyat Menengah Atas X 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan siswa remaja akan dukungan psikologis di tengah tekanan 

akademik dan sosial yang dialami di lingkungan sekolah. Kegiatan ini bertujuan untuk 

mendukung kesejahteraan psikologis siswa melalui pemberian psikoedukasi, penyediaan ruang 

aman sebagai sarana dukungan emosional, serta pelaksanaan kegiatan fun day yang bersifat 

rekreatif dan partisipatif. Objek kegiatan adalah siswa Sekolah Rakyat Menengah Atas X. 

Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang dilakukan melalui tahapan 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi selama periode kegiatan berlangsung. Psikoedukasi 

difokuskan pada pengenalan diri, pemahaman emosi, dan pengelolaan tekanan psikologis, 

ruang aman dimanfaatkan sebagai wadah ekspresi perasaan dan permasalahan pribadi siswa, 

sedangkan fun day dirancang untuk meningkatkan emosi positif, kebersamaan, dan interaksi 

sosial. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap kondisi 

emosional diri, keterbukaan dalam mengekspresikan perasaan, serta terciptanya suasana 

sekolah yang lebih hangat dan suportif. Secara keseluruhan, integrasi ketiga kegiatan tersebut 

berkontribusi dalam mendukung kesejahteraan psikologis siswa dan membangun iklim sekolah 

yang lebih ramah terhadap kebutuhan emosional remaja.  

 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Psikoedukasi, Ruang Aman, Kegiatan Rekreatif 

 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang memiliki peranan penting dalam 

membentuk cara individu memandang diri sendiri dan masa depannya (Izzani et al., 2024). 

Pada tahap ini, remaja mengalami berbagai perubahan yang terjadi secara bersamaan, baik dari 

segi fisik, kognitif, emosional, maupun sosial, yang secara tidak langsung memengaruhi sikap 

dan keyakinan individu dalam menghadapi kehidupan (Lubis et al., 2025). Perubahan tersebut 

menuntut remaja untuk mampu menyesuaikan diri dengan peningkatan peran dan tanggung 

jawab, khususnya dalam lingkungan pendidikan dan kehidupan sosial. Dalam konteks 

pendidikan, remaja mulai dihadapkan pada tuntutan pencapaian akademik, perencanaan 

pendidikan lanjutan, serta persiapan menuju dunia kerja dan kehidupan dewasa (Ginting et al., 

2024). Masa remaja merupakan periode yang menentang dalam proses pembelajaran karena 

individu dihadapkan pada pilihan masa depan sekaligus tuntutan untuk mewujudkan cita-cita 

yang tinggi (Triatama, 2019). Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan tekanan dan 

ketidakpastian yang dapat memengaruhi cara remaja memandang masa depannya.  

Pendidikan merupakan kebutuhan penting dalam memperoleh pengetahuan yang 

menjadi bekal individu di masa depan, sekaligus menjadi sarana pembelajaran sosial melalui 

interaksi dengan teman sebaya (Wati & Hazim, 2024). Sekolah Menengah Atas (SMA) 

menjadi wadah utama bagi remaja dalam mengembangkan potensi diri, meningkatkan 

kompetensi akademik, serta memperoleh pengalaman pembelajaran yang mendukung 

perkembangan pribadi dan sosial. Di sisi lain, lingkungan SMA dapat menjadi faktor pemicu 

tekanan psikologis yang berkontribusi terhadap munculnya stres akademik pada siswa 

(Susanto, 2025). Stres akademik pada remaja sering kali muncul akibat tuntutan studi, seperti 

beban tugas yang tinggi serta kesulitan dalam memahami materi pembelajaran (Susanto, 2024). 

Stres akademik dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti rendahnya regulasi diri, 

https://greenpub.org/JPMPT


https://greenpub.org/JPMPT,                                                    Vol. 4, No. 1, Januari - Maret 2026  

23 | Page 

keterbatasan kemampuan mengelola waktu, dan kurangnya kepercayaan diri, serta faktor 

eksternal berupa tingginya beban tugas, sistem evaluasi yang ketat, dan tekanan lingkungan 

sosial, termasuk harapan orang tua dan persaingan dengan teman sebaya (Ghania & Prihatsanti, 

2025). Stres akademik yang berlebihan dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan 

mental siswa serta menurunkan prestasi belajar, sehingga kesejahteraan psikologis remaja 

menjadi fondasi penting bagi perkembangan individu yang sehat dan produktif di masa depan 

(Susanto, 2025).  

Remaja dengan sumber daya psikologis yang memadai cenderung mampu mengelola 

tekanan akademik secara lebih adaptif, sedangkan keterbatasan kesiapan psikologis dapat 

meningkatkan risiko munculnya kecemasan akademik, stres serta menurunnya motivasi dan 

kesejahteraan mental siswa (Subandi et al., 2025). Kesejahteraan psikologis remaja merupakan 

aspek penting yang mendukung keberhasilan akademik dan penyesuaian diri di lingkungan 

sekolah. Remaja membutuhkan kesejahteraan psikologis yang memadai di lingkungan sekolah, 

karena kondisi tersebut berpengaruh positif terhadap proses pembelajaran dan pencapaian hasil 

belajar (Anggreni & Immanuel, 2020). Namun, tidak semua sekolah memiliki sistem dan 

sumber daya yang memadai untuk memenuhi kebutuhan emosional, padahal rasa aman dan 

dihargai dapat meningkatkan fokus serta motivasi belajar, sementara tekanan psikologis tanpa 

pendampingan berisiko menimbulkan gangguan belajar, perilaku bermasalah, hingga putus 

sekolah (Aziz, 2025). 

Keterbatasan sumber daya dan padatnya fokus akademik sering kali menyebabkan 

kurang tersedianya ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan, membicarakan 

permasalahan pribadi, serta memperoleh dukungan emosional yang tepat. Keberadaan safe 

space atau ruang aman di lingkungan sekolah terbukti berperan penting dalam menyediakan 

dukungan kesehatan mental, memberikan rasa didengar dan diterima, serta memfasilitasi akses 

terhadap sumber daya dan bimbingan bagi remaja (Meherali et al., 2025). Salah satu 

pendekatan yang dapat diterapkan adalah psikoedukasi, yaitu proses pemberian informasi dan 

pengetahuan mengenai kesehatan mental yang bertujuan meningkatkan pemahaman, 

kesadaran, serta keterampilan individu dalam mengelola kondisi psikologisnya, yang 

dilaksanakan melalui penyampaian materi, interaksi, diskusi, dan refleksi agar pemahaman 

peserta menjadi lebih mendalam (Chavvah & Purnomosidi, 2026). Psikoedukasi berperan 

efektif dalam mengurangi stigma terkait kesehatan mental, mendorong remaja untuk mencari 

bantuan profesional, serta meningkatkan kemampuan koping (Radez et al., 2021). Program 

psikoedukasi memiliki peran penting dalam upaya mengurangi stigma terkait kesehatan 

mental, meningkatkan pemahaman yang tepat, serta membekali remaja dengan keterampilan 

dasar yang diperlukan untuk menjaga kesehatan mental mereka sebagai respons terhadap 

berbagai permasalahan psikologis yang dihadapi remaja di lingkungan sekolah (Marianty et 

al., 2025).  

Psikoedukasi yang dilakukan dalam bentuk seminar, ceramah, dan diskusi interaktif 

dapat membantu siswa dalam mengenali, memahami, serta menerapkan langkah-langkah 

pengelolaan emosi secara lebih efektif, sehingga menciptakan suasana lingkungan sekolah 

yang lebih kondusif untuk perkembangan psikososial siswa (Lase & Tumanggor, 2024). 

Melalui pendekatan yang komunikatif dan interaktif, kegiatan psikoedukasi memberikan ruang 

bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan berdiskusi secara terbuka tanpa stigma melalui 

tanya jawab dan simulasi sederhana guna memperdalam pemahaman tentang kesehatan 

psikologis serta keterampilan pengelolaan emosi dan relasi sosial (Saputra et al., 2025). 

Psikoedukasi yang dikombinasikan dengan penyediaan ruang aman memungkinkan, tidak 
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hanya memperoleh pengetahuan tentang pengelolaan emosi dan hubungan sosial, tetapi juga 

memiliki wadah yang aman untuk mengungkapkan pengalaman dan permasalahan yang 

dihadapi. Ruang aman merupakan konteks psikologis yang mendukung individu untuk berbagi 

perasaan, pengalaman, dan masalah pribadi tanpa takut dihakimi atau mengalami penolakan, 

sehingga memungkinkan proses refleksi diri dan keterbukaan emosional yang lebih sehat 

dalam kehidupan sekolah (S. Nuryana & Retpitasari, 2025). Dengan memberikan kegiatan 

ruang aman yang dirancang sebagai bagian dari layanan pendampingan remaja terbukti mampu 

memperkuat karakter positif serta mendorong keterlibatan aktif peserta dalam memahami diri 

sendiri menyusun makna pengalaman dan mengembangkan strategi penanganan masalah 

secara mandiri maupun kelompok (Edy et al., 2025).  

Selain itu, kegiatan rekreasi seperti fun day berperan dalam meningkatkan emosi positif, 

kebersamaan dan keseimbangan dalam meningkatkan pengalaman belajar yang 

menyenangkan. Rekreasi merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 

pengalaman belajar di luar kelas melalui aktivitas fisik, sosial, dan kognitif yang 

menyenangkan, sehingga menciptakan suasana belajar yang lebih segar dan partisipatif, 

merangsang pelepasan hormon kebahagiaan seperti endorfin, serta mendukung pengembangan 

keterampilan kerja sama, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, kreativitas, 

kepercayaan diri, dan kesejahteraan emosional siswa (Azizah & Ajib, 2025). Kegiatan outdoor 

yang menggabungkan permainan aktivitas fisik dan kerja sama kelompok seperti fun day 

berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan sosial emosional siswa meliputi kerja sama 

komunikasi dan keterlibatan sosial serta peningkatan kesejahteraan psikologis melalui interaksi 

yang menyenangkan dan kolaboratif (Adimas et al., 2023).  

Berdasarkan uraian tersebut, program pengabdian kepada masyarakat berjudul “Ruang 

Curhat dan Ruang Bahagia: Implementasi Psikoedukasi, Ruang Aman, dan Fun Day di SRMA 

X” dirancang sebagai intervensi terpadu untuk mendukung kesejahteraan psikologis siswa di 

lingkungan sekolah. Program ini mengintegrasikan pendekatan psikoedukasi, penyediaan 

ruang aman, serta kegiatan rekreatif (fun day) sebagai upaya promotif dan preventif dalam 

membantu siswa mengelola emosi, membangun hubungan sosial yang positif, serta 

menumbuhkan harapan dan emosi positif. 

Tujuan dari pelaksanaan program ini adalah untuk meningkatkan kesadaran diri dan 

kemampuan pengelolaan emosi siswa melalui kegiatan psikoedukasi, menyediakan ruang 

aman sebagai sarana dukungan emosional dan pendampingan psikososial, serta memperkuat 

interaksi sosial dan kesejahteraan emosional siswa melalui kegiatan fun day. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam seluruh rangkaian program. 

Pendekatan ini digunakan karena tujuan kegiatan berfokus pada pemberian layanan 

psikoedukatif dan pendampingan psikososial, serta penciptaan pengalaman langsung bagi 

siswa dalam mengelola emosi dan membangun interaksi sosial yang positif (R. S. Nuryana et 

al., 2025). 

Subjek kegiatan pengabdian adalah siswa Sekolah Rakyat Menengah Atas (SRMA) X 

yang berada pada rentang usia remaja. Pemilihan sasaran didasarkan pada kebutuhan siswa 

terhadap dukungan kesehatan mental dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial di 

lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu pada bulan 

Oktober hingga Desember 2025, bertempat di lingkungan SRMA X. Pelaksanaan program 

dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
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Tahap persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan siswa, 

penyusunan materi psikoedukasi, serta perancangan kegiatan ruang aman dan fun day. Tahap 

pelaksanaan dilakukan melalui tiga bentuk kegiatan utama, yaitu psikoedukasi, ruang aman 

(safe space), dan fun day. Kegiatan psikoedukasi dilaksanakan melalui ceramah interaktif, 

diskusi, tanya jawab, refleksi, dan simulasi sederhana. Kegiatan ruang aman difasilitasi sebagai 

wadah bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan dan berbagi pengalaman secara aman dan 

suportif. Kegiatan fun day dilaksanakan melalui aktivitas permainan kelompok dan kegiatan 

rekreatif partisipatif yang bertujuan meningkatkan emosi positif dan kebersamaan siswa. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap keterlibatan siswa selama 

kegiatan serta pengumpulan umpan balik berupa refleksi lisan dan tertulis mengenai 

pengalaman dan manfaat yang dirasakan setelah mengikuti program. Hasil pelaksanaan 

kegiatan dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan proses dan capaian program 

pengabdian dalam mendukung kesejahteraan psikologis siswa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan program ini dilakukan melalui tiga bentuk kegiatan yaitu psikoedukasi, 

ruang aman, dan fun day. Kegiatan tersebut dirancang untuk mendukung kesejahteraan 

psikologis siswa di lingkungan sekolah. Partisipan dalam kegiatan ini merupakan siswa dari 

SRMA X yang berada pada rentang usia remaja serta berada dalam fase yang rentan terhadap 

tekanan akademik dan sosial. Oleh sebab itu, ketiga program tersebut dilakukan sebagai 

pendekatan yang mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, dan sosial dalam mendukung 

kesejahteraan psikologis siswa.  

Kegiatan ruang aman berfungsi untuk memberikan ruang untuk para siswa 

mengekspresikan perasaan, berbagi pengalaman dan menyampaikan berbagai permasalahan 

yang siswa hadapi dengan suasana yang aman dan suportif. Suasana tersebut membantu para 

siswa merasa lebih didengar dan dihargai secara psikologis.  Melalui kegiatan ruang aman 

Sebagian besar siswa merasakan perasaan yang lega dan nyaman karena dapat menyalurkan 

beban emosional yang selama ini dipendam. Beban tersebut berkaitan dengan tekanan 

akademik, hubungan pertemanan serta dinamika keluarga yang dapat memengaruhi kegiatan 

mereka sehari-hari. Adanya ruang aman, siswa memiliki tempat yang memungkinkan bagi para 

siswa untuk terbuka tanpa ada perasaan takut.  

Hasil dari ruang aman tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Meherali 

et al., (2025), dalam penelitiannya dijelaskan bahwa ruang aman dilingkungan sekolah dapat 

memberikan dukungan mental dan emosional yang signifikan untuk remaja serta berperan 

dalam menurunkan Tingkat stres dan meningkatkan kesejahteraan psikologis. Selain itu ruang 

aman juga dapat menjadi lingkungan yang memungkinkan siswa berbagi pengalaman 

emosional tanpa perasaan khawatir terhadap penilaian yang negatif. Safe space atau ruang 

aman ini dapat memperkuat dukungan emosional, mendorong terbentuknya hubungan 

interpersonal yang positif serta dapat mendukung perkembangan emosional siswa salam 

menghadapi tantangan di kehidupannya sehari-hari (Nuryana dan Retpitasari, 2025).  

Kegiatan fun day berlangsung dalam suasana yang positif dan penuh semangat, meskipun 

pelaksanaan dilakukan di dalam aula sekolah akibat kendala cuaca yang tidak memungkinkan 

kegiatan di luar ruangan. Para siswa menunjukkan antusiasme tinggi, terlihat dari semangat 

mereka dalam saling memberikan dukungan kepada teman yang mengikuti lomba, keterlibatan 

aktif dalam menggambar pohon kenangan, serta kesungguhan dalam menuliskan kesan dan 

pesan kepada mahasiswa. Suasana seperti ini mencerminkan emosi positif yang kuat dan 

interaksi sosial yang intens antar peserta, yang tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa 

tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Indriani et 

al. (2025) yang menyatakan bahwa aktivitas sekolah yang bersifat menyenangkan (fun school 
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movements) dapat meningkatkan kesejahteraan sosial dan emosional siswa dengan 

memberikan rasa aman, kebahagiaan, dan rasa memiliki di lingkungan pembelajaran. 

Partisipasi aktif siswa dalam berbagai aktivitas menunjukkan peningkatan interaksi sosial 

dan kerja sama, yang secara psikologis memperkuat hubungan antar siswa serta antara siswa 

dengan mahasiswa pendamping. Beberapa siswa bahkan mengungkapkan perasaan sedih saat 

kegiatan  berakhir yang menunjukkan kedekatan emosional yang terbentuk melalui interaksi 

selama kegiatan fun day. Hal ini mendukung konsep rekreasi sebagai sarana dalam mendukung 

kesejahteraan emosional dan pengembangan keterampilan sosial siswa yang penting dalam 

fase perkembangan remaja. Penelitian yang dilakukan oleh Risnawati et al. (2024) 

mengungkapkan bahwa penciptaan lingkungan yang positif dan suportif melalui aktivitas 

sosial emosional yang terstruktur, membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan 

emosional secara signifikan. 

 

Psikoedukasi  

Hasil pelaksanaan kegiatan psikoedukasi menunjukkan respons yang positif dari siswa. 

Selama sesi berlangsung, siswa terlihat antusias mengikuti diskusi, aktif mengajukan 

pertanyaan, serta terlibat dalam kegiatan refleksi dan simulasi yang disajikan oleh fasilitator. 

Partisipasi siswa tidak hanya terlihat secara verbal, tetapi juga melalui keterlibatan mereka 

dalam berbagi pengalaman pribadi terkait emosi, relasi sosial, dan harapan masa depan. 

Berdasarkan hasil observasi serta evaluasi sederhana, terdapat peningkatan pemahaman siswa 

terhadap materi psikoedukasi, khususnya mengenai pengenalan diri, pengelolaan emosi, serta 

pentingnya hubungan sosial yang sehat. Siswa menjadi lebih mampu mengidentifikasi emosi 

yang dirasakan, memahami pemicu stres yang dialami, serta mengenali strategi sederhana 

untuk mengelola emosi secara lebih adaptif dalam kehidupan sehari-hari. 

Temuan ini sejalan dengan teori psikoedukasi yang menekankan peran edukasi 

psikologis dalam meningkatkan pengetahuan dan literasi kesehatan mental pada remaja. 

Psikoedukasi dipandang sebagai intervensi preventif yang efektif karena membantu individu 

memahami kondisi psikologisnya secara objektif (Thalib et al., 2023). Peningkatan 

pemahaman tersebut berkontribusi dalam mengurangi stigma negatif terhadap isu kesehatan 

mental di kalangan remaja (Marianty et al., 2025). Selain itu, psikoedukasi berperan dalam 

meningkatkan kemampuan coping siswa melalui pengenalan strategi regulasi emosi dan 

pemecahan masalah yang adaptif (Aryuni, 2022). Penguatan coping yang adaptif ini 

mendukung ketahanan psikologis siswa dalam menghadapi tekanan akademik dan sosial 

selama masa remaja (Syafiina dan Purnomosid, 2025). 

 

Ruang Aman 

Hasil pelaksanaan kegiatan ruang aman menunjukkan bahwa program ini berfungsi 

secara efektif sebagai wadah curhat dan ekspresi emosional bagi para siswa. Dimana siswa 

dapat memanfaatkan ruang aman untuk menyampaikan perasaan, pengalaman, serta 

permasalahan pribadi yang selama ini jarang diungkapkan di lingkungan sekolah formal. 

Setelah mengikuti kegiatan ruang aman, siswa melaporkan perasaan lebih lega, didengar, dan 

merasa diterima tanpa adanya penilaian atau stigma. Perubahan emosional positif ini juga 

tercermin dari sikap siswa yang menjadi lebih terbuka, tenang, dan kooperatif dalam interaksi 

dengan mahasiswa fasilitator maupun teman sebaya. 

Secara umum, permasalahan yang diungkapkan siswa dalam kegiatan ruang aman 

berkaitan dengan tekanan akademik, dinamika keluarga, hubungan pertemanan, kepercayaan 

diri, serta kebingungan dalam merencanakan masa depan. Permasalahan tersebut menunjukkan 

karakteristik tantangan perkembangan remaja yang berada pada fase pencarian identitas dan 

penyesuaian sosial-emosional (Santrock, 2011). Keberanian siswa dalam mengungkapkan 

masalah pribadi menandakan bahwa ruang aman telah berhasil menciptakan konteks psikologis 
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yang aman dan suportif bagi siswa untuk melakukan refleksi diri secara sehat (Nuryana dan 

Retpitasari, 2025). 

Temuan ini sejalan dengan konsep ruang aman yang menekankan pentingnya lingkungan 

yang bebas dari penghakiman untuk mendukung keterbukaan emosional dan rasa aman 

psikologis. Ruang aman berperan sebagai sumber dukungan emosional yang memungkinkan 

remaja merasa dipahami, divalidasi, dan dihargai dalam proses berbagi pengalaman personal 

(Meherali et al., 2025). Dengan demikian, kegiatan ruang aman tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana curhat, tetapi juga sebagai intervensi psikososial yang mendukung kesehatan mental dan 

kesejahteraan psikologis siswa secara berkelanjutan (Edy et al., 2025). 

 

Fun Day 

Hasil pelaksanaan kegiatan Fun Day menunjukkan bahwa kegiatan ini berlangsung 

dalam suasana yang menyenangkan, hangat, dan penuh antusiasme dari siswa. Selama kegiatan 

berlangsung, siswa menampilkan emosi positif seperti kegembiraan, semangat, dan rasa 

kebersamaan yang tercermin melalui tawa, partisipasi aktif, serta keterlibatan penuh dalam 

setiap aktivitas permainan kelompok. Emosi positif yang muncul selama kegiatan Fun Day 

memberikan pengalaman afektif yang menyenangkan bagi siswa dan membantu mengurangi 

ketegangan psikologis yang sebelumnya dirasakan dalam rutinitas sekolah sehari-hari . 

Kegiatan Fun Day juga mendorong terjadinya interaksi sosial yang intens serta kerja 

sama antar siswa melalui berbagai permainan kolaboratif. Siswa dilatih untuk berkomunikasi 

secara efektif, bekerja sama dalam tim, serta menyelesaikan tantangan kelompok secara 

kolektif, sehingga memperkuat keterampilan sosial dan rasa saling percaya di antara siswa 

(Agustini dan Musslifah, 2024). Interaksi sosial yang positif selama kegiatan berlangsung 

berkontribusi terhadap terbentuknya relasi yang lebih akrab dan harmonis antar siswa, yang 

berdampak pada meningkatnya kohesi sosial di lingkungan sekolah (Adimas et al., 2023). 

Dampak kegiatan Fun Day juga terlihat pada terciptanya iklim psikologis sekolah yang 

lebih positif dan suportif. Pengalaman rekreatif yang menyenangkan berperan sebagai sarana 

kesejahteraan emosional dengan memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri 

secara bebas, merasa diterima, dan membangun pengalaman emosional yang bermakna 

(Widiana et al., 2025). Rekreasi berbasis aktivitas kelompok terbukti mampu meningkatkan 

kesejahteraan emosional siswa serta memperkuat keterampilan sosial-emosional yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sekolah sehari-hari (Agustini dan Musslifah, 2024). Dengan 

demikian, kegiatan Fun Day tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas hiburan, tetapi juga 

sebagai strategi penguatan iklim psikologis sekolah yang lebih sehat, inklusif, dan mendukung 

kesejahteraan psikologis siswa secara menyeluruh (Adimas et al., 2023). 

Berdasarkan keseluruhan hasil pelaksanaan dan pembahasan program, dapat disimpulkan 

bahwa rangkaian kegiatan psikoedukasi, ruang aman, dan Fun Day terbukti efektif dalam 

mendukung kesejahteraan psikologis siswa. Dengan membangun pengalaman afektif dan 

sosial yang positif, dapat berkontribusi pada terciptanya iklim psikologis sekolah yang lebih 

sehat, inklusif, dan suportif terhadap kesejahteraan emosional siswa  (Widiana et al., 2025). 

Dengan demikian, integrasi ketiga program ini menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian 

yang menggabungkan aspek kognitif, emosional, serta afektif dan sosial secara simultan 

mampu memberikan dampak yang lebih komprehensif dan berkelanjutan bagi kesejahteraan 

psikologis remaja (Seligman, 2011). 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengembangan kesejahteraan psikologis siswa tidak 

dapat dilakukan melalui intervensi tunggal, melainkan membutuhkan pendekatan terpadu yang 

mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, dan sosial secara simultan (Seligman, 2011). Oleh 

karena itu, program pengabdian berbasis sekolah yang menggabungkan psikoedukasi, 

dukungan emosional, dan aktivitas rekreatif, partisipatif layak untuk dikembangkan secara 
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berkelanjutan sebagai bagian dari upaya sistematis dalam menciptakan iklim sekolah yang 

sehat dan mendukung perkembangan psikologis remaja (Marianty et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan program “Ruang Curhat dan Ruang Bahagia: Implementasi Psikoedukasi, 

Ruang Aman, dan Fun Day di SRMA X” menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan 

psikologis siswa tidak dapat dilepaskan dari proses pendidikan di sekolah. Siswa tidak hanya 

membutuhkan dukungan akademik, tetapi juga ruang yang memungkinkan mereka memahami 

diri sendiri, mengelola emosi, serta membangun hubungan sosial yang sehat. Kegiatan 

psikoedukasi memberikan bekal awal bagi siswa untuk mengenali emosi, memahami sumber 

tekanan yang mereka alami, serta menyadari pentingnya menjaga kesehatan mental dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

Kehadiran ruang aman menjadi bagian penting dalam program ini karena memberi 

kesempatan bagi siswa untuk menyampaikan perasaan dan pengalaman pribadi yang selama 

ini cenderung dipendam. Melalui ruang aman, siswa dapat berbicara secara terbuka tanpa rasa 

takut akan penilaian, sehingga tercipta perasaan lega, diterima, dan didengarkan. Pengalaman 

ini tidak hanya berdampak pada kondisi emosional siswa, tetapi juga mendorong keterbukaan, 

kepercayaan diri, serta kualitas interaksi sosial yang lebih positif dengan teman sebaya maupun 

pendamping. 

Di sisi lain, kegiatan fun day menghadirkan suasana yang menyenangkan dan berbeda 

dari rutinitas sekolah, sehingga siswa dapat mengekspresikan diri dengan lebih bebas. Aktivitas 

yang bersifat rekreatif dan kolaboratif memperkuat rasa kebersamaan, meningkatkan emosi 

positif, serta membantu siswa membangun relasi sosial yang lebih hangat. Pengalaman ini 

menjadi penyeimbang dari tekanan akademik yang selama ini dirasakan siswa, sekaligus 

berkontribusi dalam menciptakan iklim sekolah yang lebih nyaman dan suportif. 

Secara keseluruhan, integrasi antara psikoedukasi, ruang aman, dan fun day membentuk 

pendekatan yang saling melengkapi dalam mendukung kesejahteraan psikologis siswa. 

Program ini menunjukkan bahwa upaya pendampingan remaja akan lebih efektif ketika 

dilakukan secara menyeluruh, berkelanjutan, dan dekat dengan pengalaman nyata siswa di 

sekolah. Pendekatan semacam ini dapat menjadi salah satu alternatif strategi pengabdian 

berbasis sekolah dalam membangun lingkungan belajar yang tidak hanya menekankan 

pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan kesehatan mental dan perkembangan 

psikososial siswa. 
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